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BAB I

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Hal inidisebabkan karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi yangdibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Pihak- pihak yang berkepentingan terbagi menjadi dua yaitu pihak internal dan pihak eksternal. 

Fokus utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang laba dankomponen-komponennya karena informasi ini memainkan suatu peranan yangsignifikan dalam proses pengambilan keputusan oleh pihak eksternal. Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yangrepresentatif dalam jangka panjang, dan menaksir risiko investasi ataumeminjamkan dana. Hal ini menyebabkan para investor lebih cenderung memperhatikan laba dalam laporan laba rugi untuk keperluan pengambilan keputusan.

Cara yang biasa dilakukan manajemen untuk mempengaruhi angka pada laporan keuangan adalah dengan melakukan manajemen laba(earning management). Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapatmengurangi kredibilitas laporan keuangan karena ada earning smoothing hypothesis dan income smoothing hypothesis yang menaksir bahwa labadimanipulasi untuk mengurangi fluktuasi sekitar tingkat yang dipertimbangkan normal bagi perusahaan.

Manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan dan dapatmengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai sepenuhnya pada angka laba hasil rekayasa tersebut. Bahkan aktivitas manajemen laba jugadinyatakan dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan dan kadangkalamerupakan indikasi terjadinya tindakan ilegal yang serius dalam pelaporankeuangan Berdasarkan pada pengaruh manipulasi terhadap laba usahamanajemen laba itu dapat dibedakan menjadi dua, yaitu usaha memaksimumkanatau meminimumkan laba dan usaha untuk mengurangi fluktuasi laba (perataanlaba).

Salah satu teknik yang dilakukan dalam manajemen laba yaitu perataan laba (income smoothing). Teknik perataan laba yaitu perilaku meratakan laba dariwaktu ke waktu sehingga pelaporan nilainya tidak berfluktuasi, manajer yangmenolak risiko memiliki daya dorong untuk melakukan perataan laba. Manajer yang menolak resiko, yaitu manajer yang menghindari pinjaman dan pemberian pinjaman di pasar modal.

  

Besarnya kesempatan dan insentif bagi para manajer untuk melakukan perataan laba mendorong peneliti-peneliti untuk mengevaluasi praktik perataanlaba dan faktor-faktor yang diduga berpengatuh terhadap perataan laba.

.Alasan perataan laba bertujuan memperbaiki hubungan dengan kreditur, investor dan karyawan serta meratakan siklus bisnis melalui proses psikologis.Sedangkan proposi yang diajukan berkaitan dengan perataan laba adalah : (1)kriteria yang digunakan manajemen perusahaan dalam memilih metode akuntansiadalah untum memaksimumkan kepuasan atau kemakmuran. (2) kepuasan merupakan fungsi dari keamanan pekerjaan, level dan tingkat pertumbuhan besaran perusahaan. (3) Kepuasan pemegang saham dan kenaikan performa perusahaan dapat meningkatkan status dan reward  bagi manajer. (4) Kepuasanyang sama tergantung pada tingkat pertumbuhan dan stabilitas laba perusahaan.

Perataan laba dianggap suatu tindakan yang umum dilakukan untuk mencapai suatu aliran yang stabil selama beberapa periodetertentu atau dalam satu periode. Oleh sebab itu, perataan laba dapat diartikan sebagai suatu sarana yangdigunakan manajemen untuk mengurangi variabilitas pelaporan penghasilanrelatif terhadap target yang terlihat karena adanya manipulasi variabel-variabel(akuntansi) semu atau (transaksi) riil.

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas. Penulis tertarik untuk membuatkarya tulis berbentuk makalah mengenai creative accounting  atas penggunaan  earning smoothing dengan judul“ Income Smoothing”

BAB II

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Laba merupakan salah satu informasi potensial yang terkandung di dalam laporan keuangan yang sangat penting bagi pihak internal dan eksternal. Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang dan menaksir resiko investasi atau meminjamkan dana.

 
Income smoothing sangat berkaitan dengan kandungan informasi atas laba sehingga penelitian tentang kandungan informasi atas laba sangatmendukung karena bila pengumuman laba tahunan mengandung informasi,variabilitas perubahan akan nampak lebih besar pada saat laba diumumkandaripada saat lain selama tahun yang bersangkutan karena terdapat perubahandalam keseimbangan nilai harga saham selama periode pengumuman.Pengumuman laba dikatakan mengandung informasi jika laba yang diumumkan berbeda dengan laba yang diprediksikan oleh investor.

Laba secara akuntansi merupakan perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan apada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan tersebut. Tetapi IAI memiliki pengertian sendiri mengenai income. IAI justru tidak menterjemahkan income sebagai laba tetapi dengan istilah penghasilan. Dalam konsep Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan income diartikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikanekuitas yang tidak berasal dari kontribus penanam modal. Menurut Belkaoui laba adalah hal yang mendasar dan penting dari laporan keuangan dan memiliki banyak kegunaan di berbagai konteks. Laba pada umumnya dipandang sebagaidasar untuk perpajakan, penentu dari kebijakan, pembayaran deviden, panduandalam melakukan investasi dan pengambilan keputusan dan satu elemen dalam peramalan masa depan. Laba akuntansi secara operasioanal dapat didefinisikansebagai perbedaan antara realisasi laba yang tumbuh dari transaksi-transaksiselama periode berlangsung dan biaya-biaya histori yang berhubungan. Definisi  tersebut menunjukan adanya lima karakteristik yang terdapat dalam labaakuntansi :

1.Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh perusahaan (laba muncul dari penjualan barang atau jasa dikurangi biaya-biaya yang dibutuhkan untuk melakukan penjulan tersebut).

2.Laba akuntansi didasarkan pada postulat periode dan mengacu padakinerja keuangan dari perusahaan selama satu periode tertentu.

3.Laba akuntansi didasarkan pada prinsip laba dan membutuhkandefinisi pengukuran dan pengakuan pendapatan.

4.Laba akuntansi meminta adanya pengukuran beban-beban dari segi biaya historinya terhadap perusahaan, yang menunjukan ketaatanyang tinggi pada prinsip biaya.

5.Laba akuntansi meminta penghasilan yang terealisasi diperiodetersebut dihubungkan dengan biaya-biaya relevan yang terkait.

Tidak adanya persamaan pendapat untuk mendefinisikan laba secara tepat disebabkan oleh luasnya penggunaan konsep laba. Para pemakai laporan keuangan mempunyai konsep laba sendiri yang dianggap paling cocok untuk  pengambilan keputusan mereka. Nilai pada laporan keuangan seperti laba bersih perusahaan dianggap sebagai sinyal yang menunjukan nilai dari perusahaan. Halini menjadikan perhatian investor dan calon investor terpusat pada laba suatu perusahaan. Seoarang investor yang rasioanal akan membuat prediksi terlebihdahulu sebelum membuat keputusan dengan mengamati sinyal yang di berikan perusahaan. Investor sering memusatkan perhatiannya hanya pada informasi labatanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasilaba tersebut. Hal ini mendorong manajer untuk melakukan manajemen atas laba (earning management) dan menyebabkan manajemen untuk mnegelola laba dalamusahanya membuat entitas tampak bagus secara finansial. Salah satu tindakan manajemen atas laba yang dapat dilakukan adalah tindakan income  smoothing.
Pembahasan dari makalah ini dimulai dari penjelasan konsep earning management  yang dapat dimulai dari pendekatan agency dan  signalling theory. Kedua teori ini membahas masalah perilaku manusia yang memiliki keterbatasanrasional (bounded rationallity) dan menolak resiko (risk averse). Teori keagenan (agency theory) menyatakan bahwa praktik  earning management  (dalam makalah ini income smoothing) dipengaruhi oleh adanya konflik kepentingan antara agen (manajemen) dengan pricipal (pemilik) yang timbul ketika setiap pihak berusahauntuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya,sedangkan teori signal ( signalling theory) membahas bagaimana seharusnya signal-signal keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) disampaikan kepada pemilik atau prinsipal.
Penyampaian laporan keuangan dapat dianggap sebagai signal mengenai kinerja manajemen. Dalam hubungan keagenan, manajer mempunyai asimetri informasi terhadap pihak eksternal perusahaan sperti investor dan kreditor.Asimetri informasi terjadi ketika manajer mempunyai informasi internal perusahaan yang relatif lebih banyak dan mengetahui informasi tersebut relatif lebih cepat dibandingkan pihak eksternal. Kondisi ini memberikan kesempatan kepada manajer untuk menggunakan informasi yang diketahuinya untuk menata pelaporan keuangan sebagai usaha untuk memaksimalkan kemakmurannya.

Batasan yang mungkin mempengaruhi para manajer untuk melakukan perataan laba adalah :

1.Mekanisme pasar yang kompetitif sehingga mengurangi jumlah pilhan yang tersedia bagi manajemen.

2.Skema kompensasi manajemen yang tehubung langsung dengankinerja perusahaan.

3.Ancaman penggantian manajemen.

Faktor-faktor yang memepengaruhi income smoothing  antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, sektor industri, harga saham, leverage operating ,rencana bonus. Apabila dipandang dari sisi manajemen, para manajer yangtermotivasi melakukan perataan laba atau penghasilan pada dasaranya ingin mendapatkan berbagai keuntungan ekonomi dan psikologis, antara lain :mengurangi total pajak terutang, meningkatkan kepercayaan diri manajer yangbersangkutan karena penghasilan yang stabil mendukung kebijakan deviden yangstabil pula, meningkatkan hubungan manajer dengan karyawan karena pelaporan penghasilan yang meningkat tajam memberi kemungkinana munculnya tuntutankenaikan gaji dan upah, siklus peningkatan dan penurunan penghasilan dapatditandingkan dan gelombang optimisme atau pesimisme dapat diperlunak.Sedangkan tujuan lainnya adalah untuk memberikan kesan baik pada pemilik kreditor terhadap kinerja manajemen untuk menjaga posisi atau kedudukanmereka dalam perusahaan. Untuk itu diusulkan :

1.Kriteria yang dipakai oleh manajemen perusahaan dalam memilih prinsip-prinsip akuntansi adalah untuk memaksimalkan kegunaan dankesejahteraan.

2.Kegunaan yang sama adalah suatu fungsi keamanan pekerjaan, peringkat dan tingkat pertumbuhan gaji serta peringkat dan tingkat pertumbuhan ukuran perusahaan.

3.Kepuasan dari pemegang saham terhadap kinerja perusahaanmeningkatkan status dan penghargaan dari para manajer.

4.Kepuasan yang sama tergantung pada tingkat pertumbuhan danstabilitas dari pendapatan perusahaan.
Perataan laba mungkin terkait dengan ukuran perusahaan, keberadaan insentif  bonus dan penyimpangan laba aktual dengan laba ekspektasi yang telahdisebutkan di atas.Media yang biasanya digunakan oeleh manajemen dalam melakukanincome smoothing yaitu real smoothing  dan artificial smoothing . Perataan riil mengacu pada transaksi aktual yang terjadi maupun tidak terjadi dalam hal pengaruh perataan sedangkan perataan artifisial mengacu pada prosedur akuntansi yang diimplementasikan terhadap pergeseran biaya dan pendapatan dari satu periode ke periode yang lain. Namun disamping kedua media tersebut masih terdapat dimensi atau media lain untuk melakukan income smoothing ,yaitu :

1.Perataan melalui adanya kejadian dan atau pengakuan  

Manajemen dapat menentukan waktu transaksi aktual terjadi sehingga pengaruhnya terhadap pelaporan pendapatan akan cenderung mengurangivariasi dari waktu ke waktu.
2.Perataan melalui alokasi terhadap waktu.Melalui kejadian dan pengakuan atas suatu peristiwa, manajemenmemiliki kendali yang lebih bebas terhadap determinasi atas periode- periode yang dipengaruhi oelh kuantifikasi dari peristiwa.
3.Perataan melalui klasifikasi.Dilakukan melalui pengklasifikasian pos-pos laporan intralaba untuk menurunkan variasi yang terjadi dari waktu ke waktu dalam statistik.
Pendapat tersebut sependapat dengan tulisan Sofyan Safiri (2003:232)yakni income smoothing dapat dilakukan dengan tiga cara mengatur waktukejadian transaksi, memilih prinsip atau metode alokasi, mengatur penggolonganlaba yakni antara laba operasi normal dengan laba yang bukan dari operasinormal. Perataan laba yang melalui periode waktu tertentu dapat dilakukandengan tiga cara :
1.Manajemen dapat menentukan waktu terjadinya kejadian tertentumelaui kebijakan yang dimiliki untuk mengurangi variasi laba yangdilaporkan.
2.Manajemen dapat mengalokasikan pendapatan atau biaya tertentuutnuk beberapa periode akuntansi.
3.Manajemen memilki kebijakan sendiri untuk mengklaisfikasikan pos- pos laba atau rugi tertentu dalam kategori yang berbeda.
Unsur laporan keuangan yang sering dijadikan sasaran perataan laba adalah unsur penjualan ( saat membuat faktur, pembuatan pesanan atau penjualanfiktif, down grading penurunan produk) dan unsur biaya (memecah-mecah faktur,mencatat prepaymen atau biaya dibayar dimuka sebagai biaya). Selain itu bentuk- bentuk manipulasi laba adalah sebagai berikut :   

1.Kalsifikasi berita baik dan buruk 
Dimana manajemen cenderung melaporkan berita baik sebagai bagian dari operasi dan melaporkan berita buruk sebagai pos-pos luar  biasa.
2.Perataan laba dimana manajemen dalam tahun-tahun yang baik mengurangi laba (menunda pendapatan atau keuntungan danmengakui segera biaya atau kerugian).

3. Bigh bath behaviour yang merupakan kontras dari perataan laba dimana pada tahun yang suram manajemen cenderung mengakui kerugian potensial sehingga pada tahun-tahun berikuntany tersebut tidak muncul.
4.Perubahan akuntansi
Stabilitas laba dapat diukur dengan menggunakan beberapa ukuranstabilitas :

a.Rata-rata laba (average reported earning)
Rata-rata laba yang dicari dengan menjumlahkan semua labayang hendak diamati dan dibagi dengan jumlah periode pengamatan.

b.Rata-rata laba pesimis (average pessimistic earning)
Rata-rata laba pesimis didasarkan atas kemungkinan terburuk yang dapat dialami perusahaan, penggunaan laba minimum ini berguna ketika perusahaan beresiko tinggi. Hal ini dilakukandengan menyatakan kembali laba menjasi laba minimum dari periode-periode yang hendak diamati. Dari laba minimumtersebut di cari rata-ratanya.
c.Standar deviasi
Standar deviasi dicari untuk laba atau laba pesismis. Standar deviasi yang semakin besar menunjukan variabilitas yang lebih besar (laba yang lebih tidak stabil).

d.Indeks instabilitas laba (instability index of eraning) 
Indeks ini mencerminkan deviasi antara laba aktual dan labatrend. Semakin tinggi indeks maka semakin rendah kualitas laba perusahaan.
eBeta
Beta merupakan ukuran resiko sistematis yang tidak dapat dihilangkan dengan melakukan diversifikasi. Apabila betameningkat maka variabilitas perusahaan lebih besar jika terjadi perubahan dalam pasar.
Tidak semua negara menganggap income smoothing sebagai tindakan manipulasi yang dilarang, contohnya adalah Swedia, sepanjang dilakukan dandibuat secara transparan hal tersebut boleh dilakukan.

  

BAB III
KESIMPULAN
  

Berdasarakan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa income smoothing  adalah salah satu teknik manipulasi laporan keuangan denganmenyusun laporan keuangan menjadi sedemikian rupa sehingga laba menjadilebih besar misalnya dengan mencatat pendapatan fiktif pada laporan keuanganatau bisa juga di sebut perataan laba. Income smoothing  merupakan salah satu bentuk kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan. Ketika perusahaan berusahamenutupi adanya hutang, menyajikan ulang laba, menggelembungkan pendapatanmaupun biaya, mengecilkan jumlah pengeluaran dengan mengkapitalisasi biayadan mendepresiasi asset dalam jangka waktu yang sangat panjang, maka terjadi pemalsuan dasar penilaian sebuah perusahaan. Dan hal ini berdampak besar padavaluasi nilai perusahaan, perpajakan, kredibilitas perusahaan, perlakuan tidak adil terhadap pemangku kepentingan (stakeholders) lain, bahkan dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan.
Untuk mencegah adanya praktek income smoothing  maka perusahaan harus memfasilitasi adanya system check and balance serta didukung transparansi yang memungkinkan dilakukannya pengawasan oleh berbagai pihak untuk memitigasi risiko penyalahgunaan kewenangan, dan melindungi semua pemangku kepentingan
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